
BAB IV

REFLEKSI ACAMIS PEMIKIRAN SNYYID NMIR

Apologi sebagai salah satu ienis pemikiran

keagamaan tidak luput dari adanya kritikan-kritikan,

Sebagaimanapemikiran-pemikirandariSayyidAmirr\1i

yang dipandang sebagai pemikiran apologi oleh H'i\'R'

Gibb iuga tak luput dari kritik-kritikan'

H.r\.R.GibbmemandangpemikiranAmirAlisebagai

apologi disebabkan atas tiga hal yaitu pertama 
'

pemikiran Amir AIi tidak mempunyai jangkauan yang luas

dan panjang dalam memecahkan masalah. yakni pemikirannya

hanya untuk kepentingan sesaat. Yang kedua, pemikiran

Amir Ali hanya untuk mencari alasan-alasan guna

menangkis serangan yang dilontarkan kepada islam, dan

yang ketiga, pemikiran Amir i\li selalu menunujukan akan

kebesaran islam dimasa Iampau. Pemikirannya tidak

berusaha untuk memeperbaiki kemunduran yang dialami oIeh

umat islam. Kritikan-kri tikan II.A.R. Gibb inipun dapat

d iban tah .

Memang benar, Aoir Al i begi tu bersemangat dalam

membela i slamya itu dengan menunjukkan kebaikan-
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kebaikan islam dan menjelekkan pihah: Iawan. Pembelaan

Sayyid ;\mir Ali yang demikian ini menurut H.A.R. Gibb

didasarkan atas rasa dongkol dan benci terhadap

kebesaran agama lain ( kristen) . Tuduhan H.i\.R. Gibb

seperti ini adalah tidak benar, sebab dengan motif apa

i\mir r\Ii berbuat semacam itu, H.A.R. Gibb tidak mau

tahu, yang ia tahu hanya luarnya saja dengan kata lain.

H.A.R. Gibb hanya melihat yang deskriptif saja tidak

diserta yang normatif.

Pada daSarnya pembelaan Amir i\li bukan didorang

oleh rasa benci dan dongkol atas kebesaran agama lain

akan tetapi Sayyid ilmir Ali berpikiran semacam itu

karena ia ingin menerangkan ajaran-ajaran islam itu

dipandangi wajar dengan alasan, Pertama Sayyid Amir r\li

sendiri orang islam, yang kedua karena islam diserang

sehingga j*ir r\Ii merasa berkervajiaban untuk membela

islam dengan menerangkan islam secara apa adanya, yang

ketiga karena dalam is lam sendi ri mengajarkan untuk

mengadakan pembeJ.aan terhadap agamanya jika diserang.

Jadi tuduhan II.A.R. Cibb terhadap Sayyid Amir Ali
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adalah tidak benar. Hal ni terbukti sayyid Amir Ali

tidak pernah menunjukkan kekurangan atau keielekan agama

lain tanpa disertai dengan bukti-bukti yang dapat

dipertanggungJawabkan, sedang tentang uraian pembelaan

Sayyid Amir Ali yang berlebih-Iebihan sehingga

menyisipkan hal-hal yang tidak berguna, itu hanya

masalah metode yang memang kurang tepat. Dengan demikian

jelas bahwa apologi Sayyid Amir i\Ii itu karena didorong

oleh ajaran A1-qur'an yang mernerintahkan kepada umatnya

untuk mengadaltan pembelaan apabila agama diserang,

sebagaiman f irman AlIah Sivt:

/-r 4/
: \ \o;(-)_, '. \.

"Telah diizi.nkan ( berperang) bagi orang-orang yang
diperangi karena sesungguhnya mereka telah
dianiaya. Dan sesungguhnya Al lah benar-benar Maha

kuasa menolong mereka itu".(AI-Hajjn 22t 39)

,/
.2 :

*r. /--\. o- /\--".,

J-:)*3) €J--*.q-I, J\

Dalam hal ini beropotogi yang memang'benar-benar
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apa adanya sebagaiamana firman z\lIah:

't - l:ri :5.: ;1i"4 +J,,y 3)U

"Seruhlah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. sesungguhnya Tuhanmu

dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dar jalannya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapatkan
petunjuk. " (An-NahI 16: 125)

Pandangan H.A.R.Gibb selanjutnya yang mengatakan,

bahwa sayyid Amir i\Ii rindu akan masa lampau islam atau

terkena romatisme sebagaimana salah satu wujud

apologinya adalah iuga tidak benar, p.ksud Sayyid i\mir

i\|i menulis sejarah kebesaran agama Islam hanya untuk

menyadarkan umat islam bahwa agama islam itu bukanlah

menghambat kemajauan. Dan iuga untuk dijadikan spirit

bagi umat islam untuk berbuat sebagaimana umat islam

terdahulu sehingga bisa mencapai kejayaan. Kalau Amir
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Ali tidak mebuat sebuah kritikan atau pandangan tertentu

terhadap sejarah is lam , i !, karena Sayyid i\mi r Al i

sendiri tidak bermaksud mengajukan suatu histografi

islam yang tujuanya tidak lain kecuali hanya untuk

memberikan semangat kepada umat islam untuk maju.

Kemudian kritik H.A.R. Gibb yang dilontarkan

kepada Sayyid Amir Ali selanjutnya adalah mengenai

pemikiran Sayyid Amir Ali tidak mempunyai iangkaun yang

luas dan panjang dalam memecahkan masalah, sehingga

tidak banyak 'berarti bagi kepentingan umat islam, itu

dapat dibenarkan sebab pemikirannya hanya didasarkan

pada kondisi atau untuk memberikan solusi pada zamannya

saja. artinya jalan yang ditempuhkan oleh Sayyid i\mir

Ali itu cocok untuk sementara rvaktu saja yaitu pada

zamannya dan tidak cocok untuk zaman-zaman selanjutnya.

ini bukan berarti bahwa pemikiran Sayyid Amir Ali tidak

bermanfaat bagi kepent ingan umat is iam. Sayyid Amir r\li

t idak bermaksud menjadi kan apologinya sebagai

satu-satunya pemikiran yang dapat memecahkan masalah

umat islam. Ia hanya meluruskan pendapat yang tidak

benar mengenai agama i slam yang dapat melemahkan



nilai-nilai islam baik .dimata penganutnya maupun dimata

umat Iainnya.

Demikian juga tidak benar apabila dikaitkan bahwa

pembelaan Sayyid Amir t\li disebabkan karena ia merasa

rendah diri bila berhadapan dengan orang-orang barat.

Dalam hidupnya Sayyid Amir AIi selalu menunjukkan islam

dimata barat dan berani menunjukkan kelemahan-kelemahan

barat serta kelebihan-kelebihan islam. Ini dipandang

sudah cukup untuk membuktikan bahrva apologi Sayyid Amir

AIi bukan didasarkan karena rendah diri berhadaapn

dengan orang barat, akan tetapi semua tindakan yang oleh

sayyid Amir Ali semata-mata karena adanya aiaran islam

(a}-qur'an) yang memerintahkan umat islam untuk membela

agamanya jika diserang.


